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Abstract 

Australia is a multicultural country, but Islamophobia is still developing, so it needs a 

way to stop that view. This study aims to prove that Islamophobia in the West can be 

minimized. This paper is a literature study with a political communication approach 

regarding the optimization of social media as a barrier to Islamophobia in Australia. 

Data collection comes from literature such as articles, journals, reports, policy briefs, 

news books, and other sources concerning social media and Islamophobia in 

Australia. Data analysis techniques were carried out with three stages namely data 

reduction, data presentation and verification. The object of study in this study is the 

optimization of social media to counter Islamophobia in Australia by Onepath 

Networks. The study results state that social media is quite optimal in order to 

minimize the development of Islamophobia issues. Onepath Network as one of the 

Islamic organizations in Australia, uses social media to preach. Da'wah is done with 

videos and documentaries that are shown on Youtube and even cinemas on Islamic 

dialogue. Since the Onepath Network was formed, Islamophobia in Australia began 

to diminish and is proven by Muslims who began to participate in various fields, 

including government, many mosques began to be built and many Islamic schools 

were established. 
Keywords: Islamophobia, Social Media, Policy, Australia. 

 

 

Abstrak 

Australia merupakan negara multikultural, namun Islamophobia masih berkembang, 

sehingga membutuhkan cara untuk menghentikan pandangan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa Islamophobia di Barat dapat diminimalisir. 

Tulisan ini merupakan studi literatur dengan pendekatan komunikasi politik mengenai 

optimalsisasi media sosial sebagai penghalang Islamophobia di Australia. 

Pengumpulan data berasal dari literatur-literatur seperti artikel, jurnal, laporan, policy 

brief, buku berita, dan sumber lain menegenai media sosial dan Islamophobia di 

Australia. Teknik analisa data yang dilakukan dengan tiga tahap yakni reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. Objek kajian dalam penelitian ini adalah optimalisasi 

media sosial guna mengcounter Islamophobia di Australia oleh Onepath Networks. 
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Hasil studi menyatakan bahwa media sosial cukup optimal guna meminimalisir 

perkembangan isu Islamophobia. Onepath Network sebagai salah satu organisasi 

Islam di Australia, memanfaatkan media sosial untuk berdakwah. Dakwah ini 

dilakukan dengan video  dan film dokumenter yang ditayangkan melalui Youtube 

bahkan bioskop mengenai dialog keislaman. Semenjak jaringan Onepath Network 

terbentuk Islamophobia di Australia mulai berkurang dan dibuktikan dengan umat 

Muslim yang mulai ikut serta dalam berbagai bidang, termasuk pemerintahan, 

banyak Masjid mulai dibangun serta sekolah Islam yang banyak berdiri. 
Kata Kunci: Islamophobia, Media Sosial, Kebijakan, Australia.

 

PENDAHULUAN 

Australia merupakan negara persemakmuran yang dipimpin 

oleh Ratu Inggris. Australia mengakui kedaulatan Ratu 

Inggris dan diwakili oleh Gubernur Genderal di Australia 

sebagai orang kepercayaan Ratu Inggris untuk memimpin 

Australia. Sistem politik negara ini adalah parlemen 

demokrasi yang beroperasi sesuai model Westminster. 

Model Westminster berarti Majelis Parlemen menunjuk 

Perdana Menteri. Pemerintah Australia menganut sistem 

federalisme, dimana kekuasaan dibagi antara pemerintah 

nasional (persemakmuran) dan konstitusi. Hal ini berarti, 

secara garis besar kepala negara Australia adalah Gubernur 

Jenderal yang ditunjuk oleh Perdana Menteri melalui 

persetujuan Ratu Inggris. Australia menganut parlemen 

bikameral yang terdiri dari 76 anggota Senat dan 150 anggota 

Dewan Perwakilan, dengan setiap negara bagian memiliki 12 

Senator dan dua Senator di setiap wilayah (Library of 

Congress, 2005). 

Australia merupakan negara plural karena dihuni oleh 

beberapa kelompok etnis dan agama. kelompok etnis yang 

menghuni negara ini adalah 92 % etnis Kaukasia, 6 % etnis 

Asia dan 2 % etnis Aborigin. Agama di Australia, terdiri dari 

masyarakat Kristen, Budha, Islam, Hindu, dan Yahudi. 

Menurut survei dari University of South Australia, pada 

tahun 2016,  mayoritas penduduk Australia beragama Kristen 

dengan 52,1% dari jumlah penduduk. Agama kedua yang 

terbanyak adalah Islam dengan 2,6%, selanjutnya Budha 

dengan 2,4%, Hindu 1,9%, Yahudi 0,4% dan sisanya 

menyatakan tidak beragama (University of South Australia, 

2018).  Umat Muslim yang berjumlah 2,6% dari populasi 

penduduk di Australia menunjukkan bahwa Muslim di 

Australia adalah minoritas. Hal ini dikarenakan jumlah Umat 

Kristen mencapai lebih dari separuh populasi di Australia. 

Di Australia meskipun kaum Muslim adalah minoritas, 

namun mereka mendapatkan kebebasan untuk melakukan 

ibadah, tetapi mereka akan mengalami kesulitan ketika akan 

membangun Masjid (Kartini, 2016). Hubungan sosial 

masyarakat Australia mengalami pasang surut antara umat 

Muslim dan Non-Muslim. Hal ini dikarenakan oleh beberapa 

faktor seperti sejarah, generalisasi berlebihan eksistensi 

komunitas Muslim di Australia dan situasi baik nasional 

maupun internasional. Pada sisi sejarah, Islam datang pada 

tahun 1750 sehingga terjalin hubungan dagang dan 

perkawinan (Jatmika, 2015).  

 

 

Selanjutnya pemerintah Australia mengundang 

pengendara Unta dari Afghanistan. Kemudian imigran dari 

negara Eropa dan Timur Tengah. Pada sisi generalisasi 

berlebihan eksistensi komunitas Muslim mengalami 

perkembangan pesat. Hal ini dianggap sebagai ancaman bagi 

kaum Non-Muslim, sehingga muncul kebijakan White 

Australia Policy tahun 1901 (Kartini, 2016). Kebijakan ini 

berpengaruh terhadap imigran yang semakin surut. Tahun 

1958 kebijakan tersebut dihapus dan berdampak terhadap 

banyaknya imigran dari Arab dan Timur Tengah tahun 1972. 

Pada situasi nasional maupun internasional, isu yang sering 

mempengaruhi hubungan Muslim dan Non-Muslim adalah isu 

mengenai terorisme. Misalnya, ketika World Trade Center di 

bom pada 11 September 2001. Peristiwa ini menyebabkan 

umat Islam mendapatkan sorotan karena dianggap sebagai 

agama teroris dan kembali memunculkan Islamophobia di 

seluruh negara barat (Lean, 2012).  

Islamophobia merupakan sikap negatif dan musuh 

terhadap Islam dan umat Muslim. Istilah Islamophobia 

memiliki sejarah yang panjang. Pada tahun 2014, 

Islamophobia mulai benar-benar berkembang di Australia 

(Mills, 2014). Peristiwa ini ditandai dengan pembunuhan 

Haider di Melbourne pada 23 September (Houston et. al., 

2014). Sejak saat itu, undang-undang anti-terorisme mulai 

diperkenalkan oleh Parlemen (Berg, 2014). Islamophia di 

negara ini diperparah dengan ucapan Hanson yang 

menyatakan bahwa umat Muslim boleh tinggal di Australia 

selama mereka beraga Kristen (Packham, 2007). Pernyataan 

itu menyebabkan umat Muslim di Australia mengalami 

diskriminasi (AHRC, 2011).     

Islamophobia semakin berkembang dan mendarah daging, 

salah satunya dikarenakan bantuan dari media. Media massa 

memberikan peran penting dalam membentuk opini publik, 

terutama mengenai eksistensi kelompok Muslim. Namun, 

media massa terkadang bias dalam pemberitaannya, sehingga 

sikap masyrakat yang biasa saja atas suatu hal dapat diekspos 

berbeda oleh media. Hal ini sering kali menimbulkan 

kesalahpahaman khalayak mengenai pemberitaan terhadap 

umat Islam terutama yang berkaitan dengan isu terorisme 

sehingg berdampak pada perkembangan Islamophobia di 

Australia.  
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Islamophobia yang semakin berkembang, tidak dibiarkan 

begitu saja oleh umat Muslim di Australia. Secara garis 

besar, terdapat dua hal yang dilakukan oleh komunitas 

Muslim untuk meng-counter Islamophobia di Australia. 

Pertama, melalui komunitas Muslim di Australia. Negara 

kurang lebih memiliki empat organisasi muslim yang 

terkenal di kalangan penduduk Australia, yakni Australian 

Federation of Islamic Council (AFIC), Federation of Islamic 

Societies (FIS), Moslem Student Association (MSA), dan 

Moslem Women’s Center (MWC) (Kurniawan, 2014). 

Kedua, melalui media sosial untuk melakukan dakwah. Salah 

satu akun media sosial yang gemar melakukan dakwah 

adalah Onepath Networks.  

Onepath Networks merupakan media salah satu 

organisasi yang didirkan oleh Malaz Manjani pada tahun 

2014 di Sydney, Australia (Om, 2015). Organisasi ini 

melakukan dakwah melalui konten berupa video dakwah 

bertema Islam, Last Chance yakni film berdurasi 45 menit 

mengenai pemuda Muslim yang tergoda untuk menjual 

narkoba dan tayang di bioskop Australia (Melelawar, 2017). 

Organisasi ini mendapatkan satu juta dollar dari berbagai 

iklan yang mensponsori channel yang mereka bangun. 

Organisasi banyak mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak, hingga pernah diberitakan di Sydney Morning Herald 

(Irfan, 2015). 

Topik ini sangat menarik untuk diteliti, karena 

Islamophobia masih tetap eksis hingga saat ini. Hal tersebut 

dibuktikan dengan perlunya alat untuk melakukan counter 

terhadap perkembangan mindset penduduk Australia 

mengenai Islamophobia, agar diskriminasi terhadap kaum 

Muslim tidak lagi terjadi. Penelitian ini fokus terhadap upaya 

yang dilakukan oleh umat Islam di Australia untuk 

meminimalisir Islamophobia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan perspektif 

komunikasi yang dilakukan pada bulan Januari sampai Juli 

2020. Pengumpulan data berasal dari literatur-literatur 

seperti artikel, jurnal, laporan, policy brief, buku berita, dan 

sumber lain menegenai media sosial dan Islamophobia di 

Australia. Teknik analisa data yang dilakukan dengan tiga 

tahap yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Objek 

kajian dalam penelitian ini adalah optimalisasi media sosial 

guna counter Islamophobia di Australia oleh Onepath 

Networks. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Islam di Australia 
Agama Islam di Australia merupakan afiliasi agama 

minoritas. Menurut survey University of South Australia, 

jumlah umat Islam sejumlah 604.200 orang atau sekitar 2,6% 

dari seluruh penduduk Asutralia (University of South 

Australia, 2018). Umat Muslim di Australia didominasi oleh 

 

Sunni dan Syiah, dengan madzhab yang berbeda. Berbagai 

aliran yang ada di Australia diantaranya adalah Ahmadiyah, 

Ibadi keturunan Oman, serta orang-orang sufi (Melton & 

Baumann, 2010). Oleh sebab itu, komunitas Muslim di 

Australia bukan hanya satu, tetapi lebih dari satu. Komunitas 

Muslim Australia juga terbagi atas ras, etnis, budaya maupun 

bahasa (Burke, 2012). 

Sebagai negara federal yang dikuasai oleh dua kekuatan 

politik, menyebabkan dua kekuatan tersebut harus menerapkan 

kebijakan yang adil terhadap kaum Muslim di Australia. 

Kebijakan yang diterapkan lebih kepada penerapan nilai-nilai 

liberalisme untuk menjaga keserasian antar umat beragama. 

Sikap dua kekuatan politik ini lebih mengutaman konsistensi 

dalam prinsip sekulerisme dalam menjalankan pemerintahan. 

Hal ini berdampak terhadap komunitas Muslim Australia 

sebagai objek untuk sosialisasi nilai liberal dan peradaban 

barat. Prinsip sekulerisme ini menyebabkan pemerintah 

memegang teguh peradaban Barat yang memisahkan kegiatan 

sosial-politik dari keagamaan. Pemerintah memandang 

komunitas Muslim sebagai komunitas yang tidak 

mengunggulkan identitas keagamaan dalam kehidupan sosial, 

sehingga muncul program multikulturalisme. Program 

multikulturalisme layaknya koleksi budaya bukan cita-cita 

kelompok sosial beragama, artinya komunitas Islam dianggap 

sebagai bagian dari koleksi budaya. 

 

Pemerintah Australia menjaga sistem politik warisan 

Inggris, yakni Parlemen memiliki otoritas tertinggi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Sementara, pemerintah adalah 

bagian dari parlemen, sehingga semua Undang-Undang harus 

bersumber dari aspirasi masyarakat tanpa rujukan dari 

keagamaan. Kedaulatan Tuhan tidak diterima dalam praktik 

politik di Australia. Pemerintah melakukan liberalisasi 

komunitas Muslim untuk menanamkan nilai-niai liberal dan 

peradaban Barat. Percaturan kekuatan politik melandasi 

kebijakan pemerintah federal untuk melakukan pengawasan 

ketat terhadap kelompok-kelompok Islam terutama yang 

dituduh teroris. Undang-Undang anti terorisme semakin 

membebai komunitas Muslim karena selalu menjadi sasaran 

intelejen dan kepolisian. Namun, percaturan kekuatan politik 

melandasi hak komunitas Muslim dan mendapatkan jaminan 

hidup sesuai prinsip Welfare State (Kartini, 2016).  

Selain terkait dengan kebijakan di Australia, kehidupan 

Muslim di Australia juga terkait dengan peristiwa 

internasional. Peristwa internasional yang memiliki kaitan 

dengan Islam akan berimbas pada kehidupan Muslim di 

Australia. Misalnya, setelah Perang Teluk 1991, Irak 

menginvasi Kuwait yang berakibat pada Irak yang diserang 

oleh sekutu, serta peristiwa teorisme yang pada 11 September 

2001 di New York. Hal tersebut berimbas pada kekerasan yang 

terjadi terhadap orang Muslim di Australia. Pasca peristiwa 

9/11, agenda perang melawan teorisme gencar di promosikan 

oleh Amerika Serikat. Australia sebagai sekutu terdekat AS, 

melakukan hal yang sama hingga muncul Undang-Undang anti 

teorisme. Undang-Undang tersebut menjadi alasan beberapa 

penduduk Muslim Australia ditangkap. Keadaan ini membuat 

umat Muslim di Australia khawatir, karena tanpa bukti yang 

kuat umat Muslim bisa saja ditangkap dengan alasan melawan  
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terorisme (Kartini, 2016). Gerakan melawan terorisme yang 

dipromosikan di Australia nyatanya adalah teror yang nyata 

bagi umat Muslim. 

Kebijakan anti-teoror yang diterapkan justru membuat 

radikalisme tumbuh di Australia. Menurut Royal Institute of 

International Affairs menyatakan bahwa invasi yang 

dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap Irak menimbulkan 

kebencian di hati umat Muslim. Peristiwa itu berimbas pada 

perekrutan militan Muslim untuk bergabung dengan Al-Qeda, 

mengumpulkan dana sekaligus menggencarkan propaganda 

(Royal International Affairs, 2014). Pada tahun 2002, pemuda 

Muslim Australia melakukan aksi bom bunuh diri di Australia 

sebagai bentuk protes atas kebijakan Australia yang sangat 

agresif terhadap umat Islam. Hal ini disetujui oleh Aziza 

Abdel Halim sebagai Presiden Muslim Women’s National 

Network Australia,yang menyatakan bahwa banyak pemuda 

Islam yang berpikiran radikal karena dampak dari kebijakan 

Australia. Oleh sebab itu, diperlukan kajian ulang mengenai 

kebijakan Australia terhadap dunia Islam yang masih 

kontraproduktif (Kartini, 2016).  

Islamophobia di Australia  

Pada masa Perang Salib, Islam telah dianggap sebagai 

kekerasan dan dianggap sebagai praktek menyimpang 

(Bouma, 2011). Konfrontasi antara Islam dan Barat, seperti 

kolonialisme banyak didengungkan untuk memperkuat 

persepsi negatif mengenai umat Islam (Cesari, 2011). 

Kolonial menggunakan wacanaa anti-Islam untuk tetap 

membuat umat muslim menjadi tidak rasional dan 

terbelakang (Zebiri, 2011). Istilah Islamophobia sendiri 

sebenarnya muncul pada tahun 1922 di Prancis, yakni 

“Islamophobie” (Cesari, 2020). Seorang penulis bernama 

Etienne Nasreddine Dinet mencoba mendalami mengani 

Islamophobia dan mendapatkan bahwa istilah tersebut 

digunakan adalah lambang bagi orang yang membuat 

generalisasi yang salah tentang Muslim, salah mengartikan 

Islam atau menampilkan kebencian dan permusuhan yang 

tidak berdasar. Dinet merasa bahwa istilah ini muncul sebagai 

motivasi politik yang didorong oleh kepentingan pribadi 

(Karaoglu, 2018). Fakta ini didukung oleh Edward yang 

menyatakan bahwa negara Barat telah lama mengaitkan Islam 

dengan citra negatif, stereotip bahkan sentimen (Said, 1979). 

Meskipun Muslim di Australia telah mengalami 

diskriminasi sejak akhir abad-19, perilaku anti muslim 

sebenarnya sudah terjadi sejak awal 1980-an (Dunn, 2001; 

Isakhan, 2010; Kabir, 2006). Pertumbuhan populasi Muslim 

di Australia yang sangat membeludak pada tahun tersebut, 

perhatian dan ketertarikanterhadap Islam oleh politisi dan 

publik, serta respon peristiwa internasional seperti revolusi 

Iran 1979 dan Intifada pertama Palestina tahun 1987 adalah 

penyebab diskriminasi terjadi (Espasito, 2011; Said, 1997). 

Sejak awal 1990-an istilah Islamophobia muncul secara 

politis di Australia (Human Rights and Equal Opportunity 

Commission, 1991).  Peristiwa World Trade Center 2001 

justru dimanfaatkan untuk membaut ketakutan baru, yakni 

terorisme untuk menekan kemanan nasional dan menjadi isu 

yang diangkat untuk pemilu taun 2001 saat itu (Fidler, 2011). 

 

Periode 2001, isu yang kembali terangkat antara pencari 

suaka dan terorisme yang dianggap sebagai ancaman di 

Australia. Peter Maning (2004) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara pencari suaka, terorisme, dan Muslim. antara 

tahun 2000 hingga 2002, 37% pencari suaka berkaitan dengan 

terorisme yang dianggap sebagai ancaman layaknya konsep 

dalam teori fundamentalis yang terkait dengan Islam. Menurut 

riset psikologi selama 10 tahun, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan kuat antara pencari suaka, pengungsi, terorisme dan 

prasangka terhadap muslim (Packham, 2007). Murray 

Edelman (1988)  menyatakan bahwa wacana Australia untuk 

mengikuti Australia mengikuti peristiwa 9/11 memungkinkan 

kontrol politik yang memunculkan ketakutan dan kecemasan, 

sehingga perhatian publik akan teralihkan sehingga dukungan 

politik mereka bertambah.   

Fakta diatas menunjukkan bahwa Islamophobia di 

Australia sebagain berasal dari pencari suaka dan imigran. 

Selain itu berbagai peristiwa menjadi titik balik bagi umat 

Muslim seperti peristiwa 9/11, bom Bali 2002, Madrid 2004, 

bahkan London 2005 di mana seluruh komunitas muslim 

tertuduh (Lean, 2012). Bangkitnya Pauline Hanson yang 

terkenal kejam mengkritik masyarakat adat multikulturallis 

dan minoritas kelompok. Bahkan, ia pernah menyatakan 

Muslim boleh tinggal di Australia jika ia beradaga Kristen 

(Packham, 2007). Di Camden, pada 2007, kepala Babi dihiasi 

bendera Australia berada di situs yang akan dijadikan sekolah 

Islam (Kruger, 2007; Al-Natour, 2010). Tahun 2011 terjadi 

kampanye untuk menghalangi kelompok Muslim 

menggunakan rumah ibadah di Pinggiran kota East St Kilda 

Melbourne (AJDS, 2011). Pada pertengahan 2014, terjadi 

penolakan pembangunan Masjid di Victoria, Bendigo. 

Penduduk sekitar menyatakan bahwa Masjid akan membawa 

kekerasan ke Bendigo dan membuat hukum Syariah 

diterapkan. Bahkan salah satu penduduk menyatakan, “Jika 

anda seorang Muslim dan menginginkan Masjid, silahkan ke 

Timur Tengah, ini Australia” (ABC News, 2014). 

Media Sosial Sebagai Alat Counter 

Islamophobia 
 Islamophobia merupakan stereotip yang dimiliki oleh 

orang-orang dengan pengetahuan tengtang Islam yang sangat 

minim. Pada era informasi dan teknologi saat ini pengetahuan 

maupun informasi dapat didapatkan tidak hanya dari buku 

maupun internet, namun bisa juga melalui media sosial. Media 

sosial dapat berperan dalam pencegahan maupun 

pengembangan suatu isu, termasuk Islamophobia terhadap 

khalayak.  

 Menurut Natasha Zeitel-Bank, hubungan antara media 

sosial dan masyarakat dipengaruhi oleh empat hal. Pertama, 

perilaku individu, yakni hubungan antara media sosial dengan 

kehidupan. Hal ini dipengaruhi oleh intensifitas penggunaan 

media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, usia, yakni 

usia memiliki pengaruh terhadap perilaku ketika berkaitan 

dengan media sosial. Ketiga, kepribadian, yakni diberbagai 

beranda di media sosial terdapat berbagai kepribadian. 

Keempat, perbedaan individu ketika melakukan kontak sosial 

di dunia nyata maupun virtual  (Zeitel-Bank, 2014).  Zeitel- 
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Bank juga menambahkan bahwa kekuatan media sosial 

mempengaruhi kemampuan individu cenderung mandiri. 

Empat hal diatas dapat berlaku apabila interaksi sosial dalam 

dunia virtual merupakan aktivitas pendukun dalam 

membentuk persepsi terhadap isu tertentu. 

 Kekuatan media sosial untuk menghentikan atau 

meminimalisir isu dimanfaatkan oleh salah satu organisasi di 

Australia, yakni Onepath Networks. Jaringan Onepath 

Networks didirikan oleh Mala Manjanni pada bulan Maret 

tahun 2014 di Sydey, Australia. Jaringan ini berisi mengenai 

video dan film dokumenter untuk berdakwah sehingga 

pandangan negatif mengenai Islam akan memudar. Media 

sosial yang dituju adalah Youtube, Facebook, Instragram, 

bahkan bioskop. Mulai awal didirikan hingga bulan Februari 

2018, jumlah video yang telah dirilis sekitar 500 video. Hal 

ini merupakan strategi yang begus karena penduduk Australia 

sangat aktif terhadap media sosial.   

 Konten yang diunggah berkisar mengenai cerita Islam 

dan dialog mengenai agama Islam. Hal ini berguna untuk 

menciptakan dialog dan pemikiran baru mengenai Islam, 

sehingga pemikiran penduduk mengenai Islam mulai terbuka. 

Stereotip Islam perlahan mulai diubah untuk mengurangi 

diskriminasi dan pandangan buruk tentang Islam. Upaya ini 

mendapatkan respon yang positif dari berbagai pihak, hal ini 

dibuktikan dengan berbagai perkembangan umat Islam di 

Australia.  

 Ridwan Jadwat menyatakan bahwa Australia sudah 

berbeda dengan Australia masa lalu, karena Australia mulai 

mengikutsertakan Muslim dalam berbagai bidang, termasuk 

dalam bidang pemerintahan. Selain itu, Islam adalah salah 

satu agama yang paling cepat berkembang di Australia. Hal 

ini ditandai dengan banyak masjid yang dibangun, sekolah 

Islam, dan daging restoran halal. Pada bidang lain, Muslim 

Australia sudah banyak ikut dalam anggota parlemen, dokter, 

pengacara, diplomat, militer, polisi, bahkan pengusaha. 

Pemerintah Australia juga semakin terbuka dengan Imigran. 

Australia mulai mempromosikan multikultural dan mengakui 

semua tradisi dan kepercayaan penduduknya. Terdapat lebih 

dari 130 tradisi keagamaan ada di Australia, termasuk lebih 

dari 600.000 umat Muslim. 

 

KESIMPULAN 
Islam di Australia bisa dikatakan sebagai agama yang 

minoritas. Meskipun begitu, Islam di negara ini masih tetap 

berkembang. Perkembangan Islam di Australia dibayangi 

oleh isu Islamophobia yang terus berkembang. Islamophobia 

di Australia dikaitkan dengan pencari suaka, imigran, 

teorisme dan Muslim. Perkembangan Isu Islamophobia 

mencoba diminimalisir oleh salah satu organisasi Onepath 

Networks dengan dakwah dengan memanfaatkan media 

sosial. Hal ini mendapatkan perhatian sehingga membawa 

perubahan bagi Australia, dibuktikan dengan keikutsertaan 

umat Muslim di berbagai bidang, pembangunan Masjid, 

sekolah Muslim dan fasilitas halal.  
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